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 BAB II
 KAJIAN TEORI
 2.1 Media Pembelajaran
 2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran
 Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
 medium yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar. Medόё adalah
 perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.
 Asosiasi Teknologi Dan Komunikasi Pendidikan (Association Of Education And
 Communication Technologi/ AECT) di amerika, membatasi media sebagai segala
 bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi. Gagne
 (1970) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan
 siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara itu ) alat yang secara
 fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi, yang terdiri antara lain buku, tape-
 recorder, kaset, video kamera, video recorder, film, slide, foto, gambar, grafik, televisi,
 dan komputer (Gagne dan Briggs dalam Arsyad, 2002:4)
 Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA) memiliki
 pengertian yang berbeda. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak
 maupun audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat
 dilihat, didengar dan dibaca.
 Apa pun batasan yang diberikan, ada persamaan diantara batasan tersebut
 yaitu media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
 dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian
 dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi dan
 tujuan pembelajaran tercapai (Sadiman, dkk 2010: 7).
 Media pembelajaran merupakan suatu alat/ wahana yang jika tidak digunakan
 dengan baik dapat menjadikan pembelajaran menjadi verbalisme, salah tafsir,
 perhaian tidak terpusat, dan tidak terjadinya pemahaman yang baik oleh siswa.
 Sedangkan media pembelajaran jika digunakan dengan baik dapat menjadikan
 pembelajaran menjadi peransang, mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan
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 presepsi yang sama oleh semua siswa, sehingga hakikat dari media yaitu untuk
 menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima benar-benar memenuhi fungsinya.
 Berdasarkan definisi tersebut, Peneliti menyimpulkan bahwa media
 pembelajaran adalah suatu alat/ wahana yang dapat memudahkan siswa dalam
 mempelajari materi pelajaran. Media pembelajaran yang digunakan harus dapat
 menarik perhatian siswa pada kegiatan belajar mengajar dan lebih merangsang
 kegiatan belajar siswa.
 2.1.2 Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran
 Media pengajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
 mengantarkan atau menyampaikan pesan, berupa sejumlah pengetahuan,
 keterampilan, dan sikap-sikap kepada peserta didik sehingga peserta didik itu dapat
 menangkap, memahami dan memiliki pesan-pesan dan makna yang disampaikan itu.
 Secara umum media berfungsi:
 1. pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menimbulkan
 motivasi.
 2. bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami,
 3. metode mengajar akan lebih bervariasi, dan
 4. siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar.
 Sudjana, dkk. (2002:2)
 Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan penggunaan media adalah
 1. efektivitas dan efisiensi dalam kegiatan belajar mengajar,
 2. meningkatkan motivasi belajar siswa
 3. variasi metode pembelajaran, dan
 4. peningkatan aktivasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
 Menurut Sadiman, dkk (2010: 17) media pembelajaran mempunyai kegunaankegunaan
 sebagai berikut:
 a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam
 bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).
 b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera.
 c) Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat
 diatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini, media pendidikan berguna untuk:
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 1. Menimbulkan kegairahan belajar.
 2. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan
 lingkungan dan kenyataan.
 3. Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan
 dan minatnya.
 d) Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan
 pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan
 ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru akan banyak mengalami
 kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Apalagi bila latar
 belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat
 diatasi dengan media pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam:
 1. Memberikan perangsang yang sama.
 2. Mempersamakan pengalaman.
 3. Menimbulkan persepsi yang sama.
 Berdasarkan fungsi media dalam pembelajaran yang dikemukakan oleh para
 ahli tersebut, nampak jelas bahwa media pembelajaran mempunyai andil yang besar
 terhadap kesuksesan proses belajar mengajar. Dalam proses pembelajaran, media
 memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (Guru) menuju penerima
 (Siswa). Dalam kegiatan interaksi antara siswa dengan lingkungannya, fungsi media
 dapat diketahui berdasarkan adanya kelebihan dan hambatannya yang mungkin timbul
 dalam proses pembelajaran.
 Berdasarkan fungsi tersebut maka, peneliti dapat menyimpulkan bahwa fungsi
 media pembelajaran adalah suatu alat/ wahana untuk dapat manimbulkan motivasi
 belajar siswa, memberikan perangsang yang sama, mempersamakan pengalaman, dan
 menimbulkan persepsi yang sama. Sehingga proses penyampaian pelajaran dapat
 tercapai sesuai tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
 2.1.3 Tujuan Penggunaan Media Pembelajaran
 Dari beberapa pengertian tentang media pembelajaran yang telah dipelajari,
 tersirat tujuan dari penggunaan suatu media yaitu untuk membantu guru
 menyampaikan pesan-pesan secara mudah kepada peserta didik sehingga peserta
 didik dapat menguasai pesan-pesan secara mudah mudah kepada peserta didik
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 sehingga pesesrta didik dapat menguasai pesan-pesan tersebut secara cepat, dan
 akurat. Dalam kerangka proses belajar mengajar yang dilakukan guru, penggunaan
 media dimaksudkan agar peserta didik yang terlibat dalam kegiatan belajar itu terhindar
 dari gejala verbalisme, yakni mengetahui kata-kata yang disampaikan guru tetapi tidak
 memahami arti atau maknanya.
 Menurut Mulyani Sumantri, dkk (2001: 153) Secara khusus media pengajaran
 digunakan dengan tujuan sebagai berikut:
 1. Memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk lebih memahami konsep,
 prinsip, sikap, dan keterampilan tertentu dengan menggunakan media yang
 paling tepat menurut karakteristik bahan;
 2. Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan bervariasi sehingga lebih
 merangsang minat peserta didik untuk belajar;
 3. Menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam teknologi karena peserta
 didik tertarik untuk menggunakan atau mengoperasikan media tertentu;
 4. Menciptakan situasi belajar yang tidak dapat dilupakan peserta didik.
 a. Alasan Penggunaan Media Pengajaran
 Media pengajaran digunakan guru karena bertitik tolak dari dua hal berikut, yaitu:
 1. Belajar merupakan perubahan perilaku
 Belajar dipandang sebagai perubahan perilaku peserta didik. Perubahan
 perilaku ini tidak terjadi dengan sendirinya melalui sesuatu proses. Proses
 perubahan perilaku ini dimulai dari adanya ransangan yaitu peserta didik
 menangkap ransangan kemudian mengolahnya sehingga membentuk suatu
 persepsi. Semakin baik rangsangan diberikan semakin kuat persepsi peserta
 didik terhadap rangsangan tersebut.
 Pembentukan persepsi harus diupayakan secara kuat oleh guru agar
 terbentuk. Suatu pengalaman belajar murid yang bermakna. Tetapi ada
 kalanya pembentukan persepsi dapat terganggu karena terdapat kekurangan
 atau hambatan dalam alat indera, minat, pengalaman, kecerdasan, perhatian
 serta kejelasan objek yang akan dikenalkan. Untuk menanggulangi
 kekurangan/hambatan terbentuknya persepsi harus diupayakan suatu bentuk
 alat bantu yang memudahkan atau mengurangi hambatan-hambatan
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 penguasaan kemampuan peserta didik. Oleh karena itu digunakan media
 pengajaran sebagai pemecahannya.
 2. Belajar Merupakan Proses Komunikasi
 Proses belajar mengajar pada hakekatnya merupakan proses komunikasi.
 Proses komunikasi adalah proses menyampaikan pesan dari sumber pesan
 melalui saluran atau media tertentu ke penerima pesan. Dalam proses
 penyampaian pesan tersebut tidak selamanya sukses, karena terdapat
 beberapa hambatan baik yang ditimbulkan dan pemberi pesan ataupun dari
 penerima pesan. Hambatan atau gangguan dalam proses komunikasi ini
 disebut noises.
 Nois atau hambatan dalam peristiwa itu bias bermacam-macam. Dalam
 proses pengajaran, nois itu dapat berupa keterbatasan peserta didik secara
 fisik maupun psikologis, cultural maupun lingkungan. Keterbatasan secara fisik
 dapat berupa dapat tubuh, keterbatasan daya indera, sakit, kelelahan, dsb.
 Keterbatasan secara psikologis dapat berupa minat, kecerdasan, kepercayaan,
 sikap, dsb. Keterbatasan secara cultural misalnya adat yang berbeda, kebiasan
 hidup, sikap hidup, norma-norma, kepercayaan, bahasa dsb. Sedangkan
 keterbatansan dalam aspek lingkungan dapat berupa keadaan
 mencekam/menakutkan, bising, populasi, dan sebagainya. Untuk meredam,
 memperkecil, mengatasi atau menghilangkan beragam keterbatasan dalam
 komunikasi itu, dapat digunakan alat perantara yang disebut media pengajaran.
 b. Prinsip-Prinsip Pemilihan Suatu Media
 Sri Anitah (2008) menjelaskan bahwa seorang guru dalam melaksanakan
 pengajaran dengan menggunakan media pembelajaran sebaiknya memperhatikan
 langkah-langkah sebagai berikut :
 a. Menetapkan media pembelajaran dengan karakteristik siswa.
 b. Persiapan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran.
 c. Guru harus bisa memotivasi siswa dan menyiapkan kelas
 d. Penyajian pelajaran.
 e. Evaluasi pelajaran dan peragaan.
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 f. Mengadakan kegiatan belajar dengan menggunakan media pembelajaran.
 Kemudian dijelaskan oleh (Sadiman 2002:82) bahwa penggunaan media
 pembelajaran harus memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut untuk mencapai
 tujuan pembelajaran yang optimal:
 1. tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,
 2. karakteristik siswa atau sasaran,
 3. jenis rangsangan belajar yang diinginkan,
 4. keadaan latar atau lingkungan,
 5. kondisi setempat, dan
 6. luasnya jangkauan yang ingin dilayani
 c. Langkah-Langkah Dalam Menggunakan Media Pembelajaran
 Menurut Sungkono (2009) Media pembelajaran yang telah dipilih agar dapat
 digunakan secara efektif dan efisien perlu menempuh langkah-langkah secara
 sistematis. Ada tiga langkah yang pokok yang dapat dilakukan yaitu persiapan,
 pelaksanaan/penyajian, dan tindak lanjut.
 1. Persiapan
 Persiapan maksudnya kegiatan dari seorang tenaga pengajar yang akan
 mengajar dengan menggunakan media pembelajaran. Kegiatan-kegiatan yang
 dapat dilakukan tenaga pengajar pada langkah persiapan diantaranya: a)
 membuat rencana pelaksanaan pembelajaran/perkuliahan sebagaimana bila
 akan mengajar seperti biasanya.
 Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran/perkuliahan cantumkan media
 yang akan digunakan. b) mempelajari buku petunjuk atau bahan penyerta yang
 telah disediakan, c) menyiapkan dan mengatur peralatan yang akan digunakan
 agar dalam pelaksanaannya nanti tidak terburu-buru dan mencari-cari lagi serta
 peserta didik dapat melihat dan mendengar dengan baik.
 2. Pelaksanaan/Penyajian
 Tenaga Pengajar pada saat melakukan proses pembelajaran dengan
 menggunakan media pembelajaran perlu mempertimbangkan seperti: a)
 yakinkan bahwa semua media dan peralatan telah lengkap dan siap untuk
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 digunakan. b) jelaskan tujuan yang akan dicapai, c) jelaskan lebih dahulu apa
 yang harus dilakukan oleh peserta didik selama proses pembelajaran, d) hindari
 kejadian-kejadian yang sekiranya dapat mengganggu perhatian/konsentrasi, dan
 ketenangan peserta didik.
 3. Tindak lanjut
 Kegiatan ini perlu dilakukan untuk memantapkan pemahaman peserta didik
 tentang materi yang dibahas dengan menggunakan media. Disamping itu
 kegiatan ini dimaksudkan untuk mengukur efektivitas pembelajaran yang telah
 dilakukannya. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan diantaranya diskusi,
 eksperimen, observasi, latihan dan tes.
 Uraian penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran yang
 dijelaskan oleh kedua ahli masih secara keseluruhan dan masih secara umum
 jadi belum dikelompokkan tentang kegiatan pada tahap persiapan dan tahap
 persiapan pelaksanaan dimana tahap pelaksanaan meliputi kegiatan awal,
 kegiatan inti, dan kegiatan akhir dan pada kegiatan peragaanya dalam
 menyampaikan materi pelajaran. Untuk tahap persiapan sudah jelas dari kedua
 pendapat bahwa pada tahap ini merupakan pemilihan media pembelajaran yang
 akan digunakan dalam penelitian harus sesuai dengan materi yang akan di
 ajarkan. Dalam penelitian ini materi yang akan diajarkan adalah Cahaya dan
 Sifat-sifatnya kelas V Semester II tahun ajaran 2011/2012. Pada tahap
 pelaksanaan meliputi ketrampilan guru dalam menggunakan media
 pembelajaran yaitu cara peragaan dalam penyampaian materi pelajaran pada
 cahaya dan sifat-sifatnya. Peneliti mengkaji dan mengelompokkan penggunaan
 media pembelajaran dalam pembelajaran yang terstruktur yaitu sebagai berikut:
 I. Tahap persiapan, meliputi
 a. Memilih media yang sesuai dengan karakteristik siswa.
 b. Mambuat rencana pelaksanaan pembelajaran dan mencantumkan
 media yang telah dipilih untuk digunakan dalam RPP tersebut.
 c. Mempelajari kembali media yang akan digunakan dalam pembelajaran
 dengan melihat buku panduan penggunaan media tersebut.
 d. Menyiapkan media pembelajaran sebelum pembelajaran dimulai.
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 II. Tahap pelaksanaan, meliputi
 a. Kegiatan awal
 1. Mengecek kembali media yang akan digunakan dalam pembelajaran
 2. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
 b. Kegiatan inti
 1. Siswa diminta untuk mencatat hasil pengamatan yang mereka
 temukan dalam tampilan media pembelajaran Powerpoint mengenai
 cahaya dan sifat-sifatnya.
 2. Siswa diminta untuk aktif bertanya jika ada penjelasan guru yang
 belum mereka pahami.
 3. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok. Setiap kelompok
 mengamati kejadian yang mengenai sifat-sifat cahaya dalam
 kehidupan sehari-hari.
 4. Setiap kelompok melaporkan hasil pengamatannya.
 5. Menyimpulkan hasil pembelajaran, dan menyeelesaikan soal-soal
 evaluasi.
 III. Kegiatan akhir
 1. Refleksi dari kegiatan dan pembelajaran.
 2. Evaluasi.
 Jadi kesimpulan dari penggunaan media pembelajaran Power Point dalam
 pembelajaran materi cahaya dan sifat-sifatnya adalah untuk memantapkan
 pemahaman peserta didik tentang materi yang dibahas dengan menggunakan
 media. Disamping itu kegiatan ini dimaksudkan untuk mengukur efektivitas
 pembelajaran yang telah dilakukannya.
 Dari kajian yang dilakukan, peneliti mengembangkannya ke dalam langkah-
 langkah kegiatan pembelajaran yang dilakukan di SD Negeri Salatiga 12 yaitu
 sebagai berikut:
 1. Tahap Persiapan
 a. Pemilihan media pembelajaran powerpoint karena penggunaan media
 powerpoint tidak hanya cocok untuk kalangan orang dewasa tetapi juga
 cocok untuk anak-anak (siswa).
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 b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan memasukan
 media pembelajaran yang telah dipilih dalam RPP.
 c. Mempelajari media yang telah disiapkan agar tidak lupa dalam
 pelaksanaannya.
 d. Menyiapkan media pembelajaran sebelum pembelajaran dimulai.
 2. Tahap Pelaksanaan,
 a. Kegiatan awal
 1. Mempersiapkan dan mengecek kesiapan penggunaan media
 pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran
 2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
 b. Kegiatan Inti
 1. Guru menyuruh Siswa mencatat point-point penting dalam
 pembelajaran yang dipresentasikan mengenai materi cahaya dan sifat-
 sifatnya.
 2. Guru meminta siswa menanyakan jika ada penjelasannya yang kurang
 siswa pahami.
 3. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok belajar. Dalam
 kelompok siswa diminta mengamati dan mencatat kejadian sehari-hari
 yang ada dilingkungan mereka yang mengenai Sifat-sifat cahaya.
 4. Setelah siswa selesai mengamati, setiap kelompok diminta untuk
 melaporkan hasil pengamatannya.
 5. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan dari hasil kegiatan yang
 telah dilakukan.
 c. Kegiatan Akhir
 1. Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan memutarkan video
 tentang sifat-sifat cahaya.
 2. Guru memberikan evaluasi kepada siswa.
 2.2 Pengertian Microsoft Powerpoint.
 Microsoft Powerpoint adalah suatu software yang akan membantu dalam
 menyusun sebuah presentasi yang efektif, profesional, dan juga murah. Microsoft
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 Powerpoint merupakan sebuah software yang dibuat dan dikembangkan oleh
 perusahaan Microsoft, dan merupakan salah satu program berbasis multi media.
 Didalam komputer, biasanya program ini sudah dikelompokkan dalam program
 Microsoft Office. Program ini dirancang khusus untuk menyampaikan presentasi, baik
 yang diselenggarakan oleh perusahaan, pemerintahan, pendidikan, maupun
 perorangan, dengan berbagai fitur menu yang mampu menjadikannya sebagai media
 komunikasi yang menarik.
 Beberapa hal yang menjadikan media ini menarik untuk digunakan sebagai alat
 presentasi adalah berbagai kemampuan pengolahan teks, wana, dan gambar, serta
 animasi-animasi yang bisa diolah sendiri sesuai kreatifitas penggunanya. Pada
 prinsipnya program ini terdiri dari beberapa unsur rupa, dan pengontrolan
 operasionalnya.
 Unsur rupa yang dimaksud, terdiri dari slide, teks, gambar dan bidang-bidang
 warna yang dapat dikombinasikan dengan latar belakang yang telah tersedia. Unsur
 rupa tersebut dapat kita buat tanpa gerak, atau dibuat dengan gerakan tertentu sesuai
 keinginan kita. Seluruh tampilan dari program ini dapat kita atur sesuai keperluan,
 apakah akan berjalan sendiri sesuai timing yang kita inginkan, atau berjalan secara
 manual, yaitu dengan mengklik tombol mouse. Biasanya jika digunakan untuk
 penyampaian bahan ajar yang mementingkan terjadinya interaksi antara peserta didik
 dengan tenaga pendidik, maka kontrol operasinya menggunakan cara manual.
 Penggunaan program ini pun memiliki kelebihan sebagai berikut:
 1. Penyajiannya menarik karena ada permainan warna, huruf dan animasi, baik
 animasi teks maupun animasi gambar atau foto.
 2. Lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh informasi tentang bahan ajar
 yang tersaji.
 3. Pesan informasi secara visual mudah dipahami peserta didik.
 4. Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar yang sedang
 disajikan
 5. Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat dipakai secara berulang-uang
 6. Dapat disimpan dalam bentuk data optik atau magnetik. (CD/ Disket/ Flashdisk),
 sehingga paraktis untuk di bawa ke mana-mana.
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 Perlu kita diketahui bahwa teknologi informasi telah mengalami perkembangan
 yang sangat pesat. Teknologi informasi harus disadari telah mampu membuat berbagai
 cara untuk mempermudah penyampaian informasi, seperti misalnya teknologi program
 Power Point. Merupakan suatu hal yang menarik untuk melakukan suatu percobaan
 dengan penggunaan media belajar program Power Point dalam pembelajaran.
 Penggunaan power point dalam pembelajaran dapat merangsang motivasi belajar
 siswa, dan dapat menyampaikan informai pembelajaran secara interaktif
 2.2.1 Fungsi Microsoft Power point.
 Software microsof power point sangat berguna dalam mendukung kesuksesan
 sebuah presentasi. Dalam microsof power point, kita dapat memasukan elemen-elemen
 seperti gambar atau movie, yaitu salah satu elemen yang sangat mudah untuk
 dimengerti oleh audience (Siswa).
 2.2.2 Kekurangan Dan Kelebihan Microsoft Powerpoint.
 1. Kekurangan
 Kelemahan yang terdapat pada Microsoft power point yaitu dapat dimanfaatkan
 oleh hacker untuk pembuatan program virus Torjan. Paket software yang terkena imbas
 dari eksploitasi kelemahan Power Point ini adalah versi Microsoft Office Power Point
 2000, PowerPoint 2002, Powerpoint 2003 dan Microsoft Office 2004 untuk Mac.
 Sedangkan untuk Microsoft Office Power Point 2007 dan Microsoft Office 2008 untuk
 Mac masih bersih dari aksi hacker.
 2. Kelebihan
 Power point memiliki beberapa keunggulan dibandingkan program lain, antara
 lain sebagai berikut:
 1. Mudah di pergunakan karena merupakan bagian dari Ms. Office
 2. Presentasi Multimedia: Kita dapat menambahkan berbagai multimedia pada slide
 presentasi, seperti : clip art, picture, gambar animasi (GIF dan Flash), background
 audio/music¸narasi, movie (video klip).
 3. Custom Animation. Power point memiliki fasilitas custom animation yang sangat
 lengkap. Dengan fasilitas ini presentasi dapat menjadi lebih ’hidup’, menarik, dan
 interaktif.
 http://www.teknologinet.com/
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 2.3 Penggunaan Media Power Point dalam pembelajaran
 Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang cukup
 penting. Dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan-bahan yang disampaikan dapat
 dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara kerumitan bahan yang akan
 disampaikan, Daryanto (2010: 4). Penggunaan Media Powerpoint dalam pembelajaran
 memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan kegiatan
 pembelajaran yang efektif, karena dapat mendorong motivasi dan meningkatkan hasil
 prestasi belajar siswa.
 Setiap proses pembelajaran dilandasi dengan adanya beberapa unsur antara lain
 tujuan, bahan, metode, media, alat, serta evaluasi. Dalam pencapaian tujuan, peranan
 media pembelajaran merupakan bagian terpenting pembelajaran yang dapat membantu
 siswa lebih mudah untuk memahami materi. Dalam proses belajar mengajar media
 Power point dipergunakan dengan tujuan membantu guru agar proses belajar siswa
 lebih efektif dan efisien.
 Berdasarkan hal tersebut, dalam pembelajaran media pembelajarann pada siswa
 juga dapat memotivasi siswa untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan
 antusias. Karena media yang menarik perhatian mereka, juga dapat membuat siswa
 termotivasi dalam belajar. Dengan adanya media pembelajaran yang menarik,
 diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
 2.4 Keaktifan
 2.4.1 pengertian keaktifan
 1. Keaktifan Siswa
 Keaktifan berasal dari kata aktif yang artinya giat bekerja, giat berusaha,
 mampu bereaksi dan beraksi, sedangkan arti kata keaktifan adalah kesibukan atau
 kegiatan (Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, 2004: 36). Dalam mengkategorikan
 keaktifan, dapat ditinjau dari dua hal yaitu keaktifan dapat digolongkan menjadi
 keaktifan jasmani dan keaktifan rohani. Keaktifan jasmani maupun rohani meliputi
 (1) keaktifan indera yaitu pendengaran, penglihatan, peraba dan lain-lain; (2)
 keaktifan akal; serta (3) keaktifan ingatan. Keaktifan juga termasuk dalam sumber
 pembelajaran yang merupakan kombinasi antara suatu teknik dengan sumber lain
 (Mulyasa, 2008: 158).
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 Pembelajaran aktif bertitik tolak dari anggapan bahwa siswa memiliki potensi,
 dan dapat diwujudkan apabila diberi banyak kesempatan untuk berpikir sendiri. Oleh
 karena itu cara memandang dan menyikapi tugas guru juga berorientasi bukan lagi
 sebagai seseorang yang serba tahu yang siap untuk memberi kebijaksanaan,
 melainkan sebagai kasalisator terjadinya proses belajar dan siswa secara terus
 menerus berusaha menyempurnakan diri sehingga mampu menjadi katalis yang
 semakin meningkat kemampuannya (Hasibuan dan Moedjiono, 2009: 12).
 Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan keaktifan siswa
 melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Aktifitas siswa menjadi hal yang
 penting karena kadangkala guru lebih menekankan pada aspek kognitif, dengan
 menekankan pada kemampuan mental yang dipelajari sehingga hanya berpusat
 pada pemahaman bahan pengetahuan. Guru perlu menyadari bahwa pada saat
 mengajar, guru lebih memposisikan dirinya sebagai fasilitator.
 Keaktifan siswa dalam belajar merupakan persoalan penting dan mendasar
 yang harus dipahami, disadari dan dikembangkan oleh setiap guru dalam proses
 pembelajaran. Keaktifan belajar ditandai oleh adanya keterlibatan secara optimal,
 baik intelektual, emosi dan fisik. Siswa merupakan manusia belajar yang aktif dan
 selalu ingin tahu. Daya keaktifan yang dimiliki anak secara kodrati itu akan dapat
 berkembang ke arah yang positif saat lingkungannya memberikan ruang yang baik
 untuk perkembangan keaktifan itu (Aunurrahman, 2009: 119).
 Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi. Belajar adalah
 berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
 Strategi pembelajaran harus dapat mendorong aktifitas siswa. Aktifitas tidak
 terbatas pada aktifitas fisik, akan tetapi juga meliputi aktifitas yang bersifat psikis
 seperti aktifitas mental (Wina Sanjaya, 2007: 130).
 Terdapat beberapa prinsip belajar yang dapat menunjang tumbuhnya cara
 belajar siswa aktif, yakni (1) stimulus belajar; (2) perhatian dan motivasi, (3) respon
 yang dipelajari; serta (4) penguatan serta umpan balik. Berikut ini dijelakan secara
 umum kelima prinisp tersebut:
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 a. Stimulasi Belajar
 Pesan yang diterima siswa dari guru melalui informasi biasanya dalam
 bentuk stimulus. Proses pemberian stimulus tersebut dapat berbentuk verbal,
 bahasa, visual, auditif, dan lainnya. Stimulus hendaknya benar-benar
 mengkomunikasikan informasi yang dingin disampaikan guru kepada siswa.
 b. Perhatian dan motivasi
 Perhatian dan motivasi merupakan prasyarat utama dalam proses belajar
 mengajar. Tanpa adanya perhatian dan motivasi hasil belajar yang dicapai siwa
 tidak akan optimal. Stimulus belajar yang diberikan guru tidak akan berarti tanpa
 adanya perhatian dan motivasi dari siswa. Perhatian dan motivasi belajar siswa
 tidak akan lama bertahan selama proses belajar mengajar berlangsung. Oleh
 sebab itu perlu diusahakan oleh guru untuk menumbuhkan perhatian dan
 motivasi.
 c. Respons yang dipelajari
 Belajar adalah proses yang aktif, sehingga apabila siswa tidak dilibatkan
 dalam berbagai kegiatan belajar sebagai respons siswa terhadap stimulus guru,
 tidak mungkin siswa dapat mencapai hasil belajar yang dikehendaki. Keterlibatan
 siswa atau respons siswa terhadap stimulus guru bisa meliputi berbagai bentuk
 seperti perhatian, proses internal terhadap informasi, tindakan nyata dalam
 bentuk partisipasi kegiatan belajar dan sebagainya.
 d. Penguatan
 Setiap tingkah laku yang diikuti oleh kepuasan terhadap kebutuhan siswa
 akan mempunyai kecenderungan untuk diulang kembali manakala diperlukan.
 Hal ini berarti apabila respons siswa terhadap stimulus guru memuaskan
 kebutuhannya, maka siswa cenderung untuk mempelajari tingkah laku tersebut.
 Sumber penguat belajar untuk memuaskan kebutuhan berasal dari nilai,
 pengakuan prestasi siswa, persetujuan pendapat siswa, ganjaran, hadian dan
 lainnya.
 e. Pemakaian dan pemindahan
 Pikiran manusia mempunyai kesanggupan menyimpan informasi yang tidak
 terbatas jumlahya. Dalam hal penyimpanan informasi yang tidak terbatas penting
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 sekali diperhatikan pengaturan dan penempatan informasi sehingga dapat
 digunakan kembali apabila diperlukan. Pengingatan kembali informasi yang telah
 diperoleh tersebut cenderung terjadi apabila digunakan dalam situasi yang
 serupa. Belajar dengan memperluas pembentukan asosiasi dapat meningkatkan
 kemampuan siswa untuk memindahkan apa yang sudah dipelajari kepada situasi
 lain yang serupa di masa mendatang (Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, 2004:
 214).
 Kadar pembelajaran aktif dapat diidentifikasikan dari adanya ciri sebagai berikut:
 1. Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun atau membuat perencanaan,
 proses belajar mengajar dan evaluasi.
 2. Adanya keterlibatan intelektual-emosional siswa baik melalui kegiatan
 mengalami, menganalisa, berbuat dan pembentukan sikap.
 3. Adanya keikutsertaan siswa secara kreatif dalam menciptakan situasi yang
 cocok untuk berlangsungnya proses belajar mengajar.
 4. Guru bertindak sebagai fasilitator dan koordinator kegiatan belajar siswa,
 bukan sebagai pengajar (instruktur) yang mendominasi kegiatan di kelas.
 5. Menggunakan berbagai metode secara bervariasi, alat dan media pengajaran
 (Muhammad Ali, 2008: 69).
 Dalam pembelajaran tuntutan keaktifan siswa merupakan konsekuensi logis
 dari pengajaran. Hampir tidak pernah terjadi proses belajar tanpa adanya
 keaktifan siswa dalam belajar. Permasalahannya hanya terletak dalam kadar
 atau bobot keaktifan belajar siswa. Ada keaktifan belajar kategori rendah,
 sedang dan ada pula keaktifan belajar kategori tinggi. Seandainya dibuat
 rentangan skala keaktifan, maka dapat diskala satu sampai sepuluh (Abdu
 Ahmadi dan Widodo Supriyono, 2004: 206).
 Terdapat beberapa asumsi perlunya pembelajaran berorientasi pada
 aktivitas siswa. Pertama, asumsi filosofis tentang pendidikan. Pendidikan
 merupakan usaha sadar mengembangkan manusia menuju kedewasaan, baik
 kedewasaan intelektual, sosial, maupun kedewasaan moral. Oleh karena itu,
 proses pendidikan bukan hanya mengembangkan intelektual saja, tetapi
 mencakup seluruh potensi yang dimiliki anak didik. Hakikat pendidikan pada
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 dasarnya adalah (a) interaksi manusia; (b) pembinaan dan pengembangan
 potensi manusia; (c) berlangsung sepanjang hayat; (d) kesesuaian dengan
 kemampuan dan tingkat perkembangan siswa; (e) keseimbangan antara
 kebebasan subjek didik dan kewibawaan guru; serta (f) peningkatan kualitas
 hidup manusia.
 Kedua, asumsi tentang siswa sebagai subjek pendidikan, yaitu (a) siswa
 bukanlah manusia dalam ukuran mini, akan tetapi manusia yang sedang dalam
 tahap perkembangan; (b) setiap manusia mempunyai kemampuan yang
 berbeda; (c) anak didik pada dasarnya adalah insan yang aktif, kreatif dan
 dinamis dalam menghadapi lingkungannya; (d) anak didik memiliki motivasi
 untuk memenuhi kebutuhannya. Asumsi tersebut menggambarkan bahwa anak
 didik bukanlah objek yang harus dijejali dengan infomrasi, tetapi subjek yang
 memiliki potensi dan proses pembelajaran seharusnya diarahkan untuk
 mengembangkan seluruh potensi yang dimiiki anak didik itu.
 Ketiga, asumsi tentang guru adalah (a) bertanggungjawab atas tercapainya
 hasil belajar peserta didik; (b) guru memiliki kemampuan profesional dalam
 mengajar; (c) guru mempunyai kode etik keguruan; (d) guru memiliki peran
 sebagai sumber belajar, pemimpin dalam belajar yang memungkinkan
 terciptanya kondisi yang baik bagi siswa dalam belajar.
 Keempat, asumsi yang berkaitan dengan proses pengajaran adalah (a)
 proses pengajaran direncanakan dan dilaksanakan sebagai suatu sistem; (b)
 peristiwa belajar akan terjadi manakala anak didik berinteraksi dengan
 lingkungan yang diatur oleh guru; (c) proses pengajaran akan lebih aktif apabila
 menggunakan metode dan teknik yang tepat dan berdaya guna; (d) pengajaran
 memberi tekanan kepada proses dan produk secara seimbang; (e) inti proses
 pengajaran adalah adanya kegiatan belajar siswa secara optimal (Wina Sanjaya,
 2007: 134).
 Guru perlu merancang kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa
 melakukan kegiatan belajar secara aktif, baik fisik maupun mental. Siswa akan
 belajar secara aktif kalau rancangan pembelajaran yang disusun guru
 mengharuskan siswa melakukan kegiatan belajar. Rancangan pembelajaran
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 yang mencerminkan kegiatan belajar aktif perlu didukung oleh kemampuan guru
 memfasilitasi kegiatan belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung
 (Tim, 2010: 142).
 Mengaktifkan belajar siswa dapat melatih memori siswa agar bekerja dan
 berkembang secara optimal. Guru perlu memberikan kesempatan siswa untuk
 mengoptimalisasikan memori siswa bekerja secara maksimal dengan
 memberikan waktu untuk mengungkapkan kreatifitasnya sendiri. Cara lain
 mengaktifkan siswa dengan memberikan berbagai pengalaman belajar
 bermakna yang bermanfaat bagi kehidupan siswa. Pemberian rangsangan
 tugas, tantangan, memecahkan masalah atau mengembangkan pembiasaan
 agar dalam dirinya tumbuh kesadaran bahwa belajar menjadi kebutuhan
 hidupnya.
 Alasan lain mengaktifkan siswa yaitu dengan menganalisis cara belajar
 siswa yang berbeda-beda. Setiap siswa perlu memperoleh layanan bimbingan
 belajar yang berbeda pula, sehingga seluruh siswa dapat berkembang sesuai
 dengan tingkat kemampuannya. Guru perlu menyadari bahwa siswa berlatar
 belakang sosial yang berbeda sehingga guru mempunyai tugas untuk
 menumbuhkan kesadaran agar setiap siswa merasa membutuhkan belajar.
 Bentuk kegiatan belajar aktif terfokus kepada aktivitas siswa yang terlibat
 dalam pembelajaran. Siswa banyak melakukan serangkaian kegiatan yang
 berfungsi untuk mencari pengalaman pembelajaran. Klasifikasi kegiatan
 pembelajaran dapat berupa; (1) kegiatan penyelidikan dengan membaca,
 wawancara, mendengarkan radio, maupun menonton film; (2) kegiatan penyajian
 misalnya membuat laporan, mempertunjukkan, maupun membuat grafik; (3)
 kegiatan latihan mekanis digunakan bila kelompok menemui kesulitan sehingga
 perlu diadakan latihan-latihan; (4) kegiatan apresiasi, misalnya mendengarkan
 musik, maupun menyaksikan gambar; (5) kegiatan observasi dan mendengarkan
 dengan membuat alat-alat belajar; (6) kegiatan ekspresif kreatif yaitu dengan
 membuat pekerjaan rumah, bercerita, bermain dan sebagainya; (7) bekerja
 dalam kelompok; (8) melakukan percobaan di laboratorium maupun di
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 lingkungan; serta (9) kegiatan mengorganisasi dan menilai (Oemar Hamalik,
 2004: 20).
 Implikasi prinsip keaktifan dalam proses belajar terlihat dari beberapa kegiatan,
 yaitu:
 1. Memberi kesempatan, peluang seluas-luasnya kepada siswa untuk
 berkreativitas dalam proses belajarnya.
 2. Memberi kesempatan melakukan pengamatan, penyelidikan atau inkuiri dan
 eksperimen.
 3. Memberikan tugas individual dan kelompok melalui kontrol guru.
 4. Memberikan pujian verbal dan non verbal terhadap siswa yang memberikan
 respons terhadap pertanyaan yang diajukan.
 5. Menggunakan multi metode dan multi media di dalam pembelajaran
 (Aunurrahman, 2009: 121).
 2. Indikator Keaktifan
 Dalam menganalisis tentang keaktifan terdapat beberapa indikator yang dapat
 menjadi pedoman dalam pengukuran keaktifan. Indikator keaktifan siswa dapat dilihat
 dari kriteria berikut ini :
 (1) perhatian siswa terhadap penjelasan guru;
 (2) kerjasamanya dalam kelompok;
 (3) kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam kelompok;
 (4) memberi kesempatan berpendapat kepada teman dalam kelompok;
 (5) mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat;
 (6) memberi gagasan yang cemerlang;
 (7) membuat perencanaan dan pembagian kerja yang matang;
 (8) keputusan berdasarkan pertimbangan anggota yang lain;
 (9) memanfaatkan potensi anggota kelompok; serta
 (10) saling membantu dan menyelesaikan masalah (Ardhana, 2009: 2).
 Apabila ditinjau dari indikator belajar aktif, dapat dilihat beberapa tingkah laku yang
 muncul dalam suatu proses belajar mengajar, berdasarkan apa yang dirancang oleh
 guru, antara lain:
 a. Berdasarkan sudut pandang siswa, dapat dilihat dari:
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 1. Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan, permasalahannya.
 2. Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk berpartisipasi dalam
 kegiatan persiapan, proses dan kelanjutan belajar.
 3. Menampilkan berbagai usaha belajar dalam menjalani dan menyelesaikan
 kegiatan belajar mengajar sampai mencapai keberhasilan.
 4. Kebebasan melakukan berbagai aktifitas tanpa tekanan guru atau pihak lain.
 b. Ditinjau dari sudut guru, yaitu:
 1. Usaha mendorong, membina gairah belajar dan partisipasi siswa secara aktif.
 2. Peranan guru tidak mendominasi kegiatan proses belajar siswa.
 3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar menurut cara dan
 keadaan masing-masing.
 4. Menggunakan berbagai kegiatan metode mengajar serta pendekatan
 multimedia.
 c. Ditinjau dari segi program, yaitu:
 1. Tujuan instraksional serta konsep maupun isi pelajaran yang sesuai dengan
 kebutuhan, minat, serta kemampuan subjek didik.
 2. Program cukup jelas dapat dimengertin siswa dan menantang siswa untuk
 melakukan kegiatan belajar.
 3. Bahan pelajaran mengandung informasi, konsep, prinsip dan ketrampilan.
 d. Ditinjau dari situasi belajar, dapat dilihat dari:
 1. Iklim hubungan antara guru dengan siswa, antara siswa dengan siswa, guru
 dengan guru, serta dengan unsur pimpinan sekolah.
 2. Gairah serta kegembiraan belajar siswa sehingga siswa memiliki motivasi
 yang kuat serta keleluasaan mengembangkan cara belajar masing-masing.
 e. Ditinjau dari sarana belajar, maka dapat dilihat dari:
 1. Sumber-sumber belajar bagi siswa
 2. Fleksibilitas waktu untuk melakukan kegiatan belajar.
 3. Dukungan dari berbagai jenis media pengajaran.
 4. Kegiatan belajar siswa tidak terbatas di dalam kelas tapi juga di luar kelas
 (Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, 2004: 207).
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 2.5 Hasil belajar
 2.5.1 Pengertian Hasil Belajar
 Menurut Arif Gunarso (dalam Lunandar, 2010: 5), yang menyatakan bahwa “hasil
 belajar adalah usaha maksimal yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha-
 usaha belajar”. Jadi hasil belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang dari belajar yang
 telah dilakukannya.
 Menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam Lunandar, 2010:7), hasil belajar
 merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari
 sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila
 dibandingkan pada saat sebelum belajar. Dari sisi guru, adalah bagaimana guru bias
 menyampaikan pembelajaran dengan baik dan siswa bias menerimanya.
 Pendapat berbeda juga disampaikan Sudjana (2010:8) menyatakan bahwa hasil
 belajar yang diperoleh siswa adalah sebagai akibat dari proses belajar yang dilakukan
 oleh siswa, harus semakin tinggi hasil belajar yang dipeoleh siswa. Proses belajar
 merupakan penunjang hasil belajar yang dicapai siswa.
 Berdasarkan penjelasan beberapa tokoh mengenai hasil belajar, penulis
 mengambil kesimpulan bahwa hasil belajar adalah bukti dari keberhasilan seseorang
 dalam belajar. Hasil belajar ini biasanya diwujudkan dalam bentuk angka, nilai, maupun
 huruf. Semakin tinggi hasil belajar yang dipeoleh siswa, maka berhasillah tujuan belajar
 yang dilakukan siswa tersebut. Dalam penelitian ini penulis memberikan pembatasan
 hasil belajar pada aspek kognitif saja, hasil belajar tersebut dinyatakan dalam bentuk nilai
 atau angka.
 Hasil Belajar Siswa - Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bisa
 dipisahkan. Beajar merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek
 dalam belajar. Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan
 seseorang guru sebagai pengajar.
 Dua konsep belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru terpadu dalam
 satu kegiatan. Diantara keduannya itu terjadi interaksi dengan guru. Kemampuan yang
 dimiliki siswa dari proses belajar mengajar saja harus bisa mendapatkan hasil bisa juga
 melalui kreatifitas seseorang itu tanpa adanya intervensi orang lain sebagai pengajar.
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 Oleh karena itu hasil belajar yang dimaksud disini adalah kemampuan-
 kemampuan yang dimiliki seorang siswa setelah ia menerima perlakukan dari pengajar
 (guru), seperti yang dikemukakan oleh Sudjana.
 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
 menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2004 : 22). Sedangkan menurut Horwart
 Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil belajar mengajar : (1).
 Keterampilan dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita
 (Sudjana, 2004 : 22).
 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan
 keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia menerima
 perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu
 dalam kehidupan sehari-hari.
 2.5.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
 Pembelajaran merupakan interaksi eduktif antara siswa dan guru dimana siswa
 dipandang sebagai subjek didik atau pelaku belajar. Dalam belajar tersebut siswa
 mengalami sesuatu siswa yang menimbulakan sesuatu perubahan atau penambahan
 tigkah laku dan atau cakupan. Berhasil atau tidaknya pembelajaran dapat
 mempengaruhi berbagai faktor.
 Menurut Slameto (2003:54) Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
 dapat dibedakan menjadi 2 golongan yaitu:
 1. Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang di sebut faktor individu (Intern), yang
 meliputi : (1). Faktor biologis, meliputi: kesehatan, gizi, pendengaran dan penglihatan.
 Jika salah satu dari faktor biologis terganggu akan mempengaruhi hasil prestasi
 belajar. (2). Faktor Psikologis, meliputi: intelegensi, minat dan motivasi serta perhatian
 ingatan berfikir. (3). Faktor kelelahan, meliputi: kelelahan jasmani dan rohani.
 Kelelahan jasmani nampak dengan adanya lemah tubuh, lapar dan haus serta
 mengantuk. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan
 kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk mengahsilkan sesuatu akan hilang.
 2. Faktor yang ada pada luar individu yang di sebut dengan faktor Ekstern, yang
 meliputi: (1). Faktor keluarga. Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan
 terutama. Merupakan lembaga pendidikan dalam ukuran kecil tetapi bersifat
 http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/03/pengertian-definisi-hasil-belajar.html
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 menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar. (2). Faktor Sekolah, meliputi :
 metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan
 berdisiplin di sekolah. (3). Faktor Masyarakat, meliputi : bentuk kehidupan masyarakat
 sekitar dapat mempengaruhi prsetasi belajar siswa. Jika lingkungan siswa adalah
 lingkungan terpelajar maka siswa akan terpengaruh dan mendorong untuk lebih giat
 belajar.
 2.6 IPA
 2.6.1 Hakikat IPA
 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan yang
 tersusun secara terbimbing. Hal ini sejalan dengan kurikulum KTSP (Depdiknas, 2006)
 bahwa “IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
 sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep,
 atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan”.
 Selain itu IPA juga merupakan ilmu yang bersifat empirik dan membahas tentang
 fakta serta gejala alam. Fakta dan gejala alam tersebut menjadikan pembelajaran IPA
 tidak hanya verbal tetapi juga faktual. Hal ini menunjukkan bahwa, hakikat IPA sebagai
 proses diperlukan untuk menciptakan pembelajaran IPA yang empirik dan faktual.
 Hakikat IPA sebagai proses diwujudkan dengan melaksanakan pembelajaran yang
 melatih ketrampilan proses bagaimana cara produk sains ditemukan.
 IPA disiplin ilmu memiliki ciri-ciri sebagaimana disiplin ilmu lainnya. Setiap disiplin
 ilmu selain mempunyai ciri umum, juga mempunyai ciri khusus/karakteristik. Adapun ciri
 umum dari suatu ilmu pengetahuan adalah merupakan himpunan fakta serta aturan yang
 yang menyatakan hubungan antara satu dengan lainnya. Ciri-ciri khusus tersebut
 dipaparkan berikut ini.
 1. IPA mempunyai nilai ilmiah artinya kebenaran dalam IPA dapat dibuktikan lagi
 oleh semua orang dengan menggunakan metode ilmiah dan prosedur seperti yang
 dilakukan terdahulu oleh penemunya.
 2. IPA merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis,
 dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam.
 3. IPA merupakan pengetahuan teoritis. Teori IPA diperoleh atau disusun dengan
 cara yang khas atau khusus, yaitu dengan melakukan observasi, eksperimentasi,
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 penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi, observasi dan demikian
 seterusnya kait mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain.
 4. IPA merupakan suatu rangkaian konsep yang saling berkaitan. Dengan bagan-
 bagan konsep yang telah berkembang sebagai suatu hasil eksperimen dan
 observasi, yang bermanfaat untuk eksperimentasi dan observasi lebih lanjut
 (Depdiknas, 2006).
 IPA meliputi empat unsur, yaitu produk, proses, aplikasi dan sikap. Produk dapat
 berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum. Proses merupakan prosedur pemecahan
 masalah melalui metode ilmiah; metode ilmiah meliputi pengamatan, penyusunan
 hipotesis, perancangan eksperimen, percobaan atau penyelidikan, pengujian hipotesis
 melalui eksperimentasi; evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan.
 2.6.2 Karakteristik IPA
 Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk
 mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut
 dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.
 Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung
 untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar
 secara ilmiah. IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan
 manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Oleh
 karena itu, karakteristik belajar IPA meliputi:
 a. Hampir semua indera, seluruh proses berpikir, dan berbagai gerakan otot.
 b. Berbagai teknik (cara), seperti observasi, eksplorasi, dan eksperimentasi.
 c. Alat bantu pengamatan untuk memperoleh data yang obyektif, sesuai sifat IPA
 yang mengutamakan obyektivitas.
 d. Kegiatan temu ilmiah, mengunjungi objek, studi pustaka, dan penyusunan
 hipotesis untuk mempeloleh pengakuan kebenaran temuan yang benar-benar
 obyektif.
 e. Proses aktif, artinya belajar IPA merupakan suatu yang harus dilakukan siswa,
 bukan suatu yang dilakukan untuk siswa.
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 2.6.3 Tujuan IPA
 Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
 sebagai berikut.
 a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan
 keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.
 b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
 bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
 c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran tentang adanya
 hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan
 masyarakat.
 d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
 memecahkan masalah dan membuat keputusan.
 e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan
 melestarikan lingkungan alam.
 f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
 sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
 g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar
 untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.
 2.6.4 Ruang Lingkup IPA
 Ruang Lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek berikut:
 a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan
 interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.
 b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas.
 c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan
 pesawat sederhana.
 d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit
 lainnya.
 2.6.5 Pembelajaran Ipa di Sekolah Dasar
 Pembelajaran IPA di SD merupakan interaksi antara siswa dengan lingkungan
 sekitanya. Hal ini mengakibatkan pembelajaran IPA perlu mengutamakan peran siswa
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 dalam kegiatan belajar mengajar. Sehingga pembelajaran yang terjadi adalah
 pembelajaran yang berpusat pada siswa dan guru sebagai fasilitator
 dalam pembelajaran tersebut.
 Guru berkewajiban untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa untuk
 mencapai tujuan pembelajaran IPA. Tujuan ini tidak terlepas dari hakikat IPA sebagai
 produk, proses dan sikap ilmiah. Oleh sebab itu, pembelajaran IPA perlu menerapkan
 prinsip-prinsip pembelajaran yang tepat. Asy’ari, Muslicah (2006:25) memaparkan
 beberapa prinsip pembelajaran IPA di SD sebagai berikut:
 a. Empat Pilar Pendidikan Global, yang meliputi learning to know, learning to do,
 learning to be, learning to live together. Learning to know, artinya dengan
 meningkatkan interaksi siswa dengan lingkungan fisik dan sosialnya diharapkan
 siswa mampu membangun pemahaman dan pengetahuan tentang alam
 sekitarnya. Learning to do, artinya pembelajaran IPA tidak hanya menjadikan
 siswa sebagai pendengar melainkan siswa diberdayakan agar mau dan mampu
 untuk memperkaya pengalaman belajarnya. Learning to be, artinya dari hasil
 interaksi dengan lingkungan siswa diharapkan dapat membangun rasa percaya
 diri yang pada akhirnya membentuk jati dirinya. Learning to live together, artinya
 dengan adanya kesempatan berinteraksi dengan berbagai individu akan
 membangun pemahaman sikap positif dan toleransi terhadap kemajemukan dalam
 kehidupan bersama.
 b. Prinsip Inkuiri, prinsip ini perlu diterapkan dalam pembelajaran IPA karena pada
 dasarnya anak memiliki rasa ingin tahu yang besar, sedang alam sekitar penuh
 dengan fakta atau fenomena yang dapat merangsang siswa ingin tahu lebih
 banyak.
 c. Prinsip Konstruktivisme. Dalam pembelajaran IPA sebaiknya guru dalam mengajar
 tidak memindahkan pengetahuan kepada siswa. Melainkan perlu dibangun oleh
 siswa dengan cara mengkaitkan pengetahuan awal yang mereka miliki dengan
 struktur kognitifnya.
 d. Prinsip Salingtemas (sains, lingkungan, teknologi, masyarakat). IPA memiliki
 prinsip-prinsip yang dibutuhkan untuk pengembangan teknologi. Sedang
 perkembangan teknologi akan memacu penemuan prinsip-prinsip IPA yang baru.
 http://sekolah-dasar.blogspot.com/2011/04/pembelajaran-value-clarification.html
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 e. Prinsip pemecahan masalah. Pembelajaran IPA perlu menerapkan prinsip ini agar
 siswa terlatih untuk menyelesaikan suatu masalah.
 f. Prinsip pembelajaran bermuatan nilai. Pembelajaran IPA perlu dilakukan secara
 bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan atau kontradiksi
 dengan nilai-nilai yang diperjuangkan masyarakat sekitar.
 g. Prinsip Pakem (pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan). Prinsip ini
 pada dasarnya merupakan prinsip pembelajaran yang berorientasi pada siswa
 aktif untuk melakukan kegiatan baik aktif berfikir maupun kegiatan yang bersifat
 motorik.
 Ketujuh prinsip itu perlu dikembangkan dalam pembelajaran IPA yang
 kontekstual di SD. Hal ini bertujuan agar pembelajaran IPA lebih bermakna dan
 menyenangkan bagi siswa, sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa maksimal.
 2.7 Kajian Hasil-Hasil Yang Relevan
 Penggunaan Media pembelajaran Powerpoint adalah menggunakan program
 aplikasi presentasi dari microsoft power point sebagai media dalam proses
 pembelajaran. Penelitian terdahulu yang sebelumnya pernah dilakukan oleh Muaraputra
 Sinaga,S.Pd (2009) dengan judul “Pemanfaatan Program Power point Dalam
 Pembelajaran Sejarah Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Nainggolan”. Hasil
 penelitiannya, dengan menggunakan media power point terbukti dapat meningkatkan
 persentase ketuntasan siswa dalam materi pelajaran.
 Penelitian lain yang dilakukan oleh Jelarwin Dabutar (2008) dengan judul
 “Pengaruh Media Pembelajaran power point Terhadap Hasil Belajar Pengelasan Pada
 Siswa Yang Berprestasi Tinggi Dan Rendah Di Smk Swasta 1 Trisakti Laguboti -
 Kabupaten Toba Samosir”. Hasil penelitian :
 1. Ada pengaruh yang sangat signifikan dengan penggunaan media Program Power
 Point pada siswa berprestasi tinggi terhadap hasil belajar sub kompetensi
 Pelaksanaan Prosedur Pengelasan,
 2. Ada pengaruh yang sangat signifikan penggunaan media Program Power Point
 pada siswa berprestasi rendah terhadap hasil belajar sub kompetensi
 Pelaksanaan Prosedur Pengelasan,
 http://sekolah-dasar.blogspot.com/2011/04/ciri-ciri-pembelajaran-modern.html
 http://sekolah-dasar.blogspot.com/2011/04/ciri-ciri-pembelajaran-modern.html
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 3. Terdapat interaksi yang signifikan antara pengajaran yang menggunakan media
 program Power Point dan metode konvensional terhadap perolehan belajar sub
 kompetensi Pelaksanaan Prosedur Pengelasan.
 Sry Anitha (2009) dengan judul Pemanfaatan Microsoft Power Point Untuk
 Media Pembelajaran. Kesimpulan yang didapat, Setiap inovasi pembelajaran akan
 menghasilkan sesuatu yang menarik bagi peserta didik, tetapi inovasi tanpa
 pengembangan lebih lanjut justru akan berdampak kurang menarik, dan mengurangi
 minat peserta didik terhadap bahan ajar yang disajikan.
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Muaraputra Sinaga,S.Pd,
 Jelarwin Dabutar, dan Sry Anitha dapat diambil kesimpulan bahwa dengan
 menggunakan media pembelajaran Powerpoint pada pembelajaran sangat berpengaruh
 yang sangat signifikan.
 Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa serta menarik perhatian belajar siswa
 dan meningkatkan prestasi belajar siswa. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal
 penggunaan media pelajaran Powerpoint harus sering digunakan terus-menerus pada
 saat melakukan kegiatan belajar mengajar.
 2.8 Kerangka Berpikir
 Untuk meningkatkan mutu pendidikan, lebih khusus lagi untuk meningkatkan hasil
 belajar siswa, selama ini kita telah berupaya menerapkan berbagai pendekatan atau
 media pembelajaran, akan tetapi sampai saat ini belum menunjukkan hasil yang
 memuaskan, sesuai dengan yang diharapkan oleh pemerintah dan masyarakat.
 Penggunaan media pembelajaran Powerpoint pada sekolah sebagai media
 pembelajaran sangat baik untuk menunjang pembelajaran. Apalagi dengan desain-
 desain yang ada pada program microsof Power Point dapat membangkitkan motivasi
 belajar siswa.
 Dengan media pembelajaran Power Point dapat memanipulasi teori yang
 bentuknya abstrak/ bias menjadi konkrit, misalnya Contoh penyajian dengan
 menggunakan Power Point dalam materi gerhana bumi/ bulan maka kita bisa
 mempergunakan video animasi yang dibentuk seperti terjadinya gerhana matahari/ bulan
 untuk membuktikan terjadinya gerhana matahari/ bulan secara langsung.
 http://pamongsakaba.wordpress.com/2009/09/29/pemanfaatan-microsoft-power-point-untuk-media-pembelajaran/
 http://pamongsakaba.wordpress.com/2009/09/29/pemanfaatan-microsoft-power-point-untuk-media-pembelajaran/
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 Penggunaan Media Pembelajaran Power Point dalam proses belajar, diharapkan
 dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. karena media sangat besar pengaruhnya
 dalam meningkatkan keberhasilan belajar, oleh karena itu wajar jika guru meningkatkan
 pemanfaatan media pembelajaran dalam proses belajar. Kerangka berfikir dalam
 penelitian ini adalah Dengan penggunaan media yang interaktif dan maksimal, dapat
 meningkatkan prestasi belajar siswa.
 Untuk bagan kerangka berfikir dapat dilihat dibawah ini.
 Kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran Power Point akan
 mendapatkan nilai yang lebih baik dari pada kelas kontrol yang menggunakan
 pembelajaran konvesional.
 2.9 Hipotesis Penelitian
 Berdasarkan kajian teori di atas maka dapat dirumuskan hipotesis dalam
 penelitian sebagai berikut:
 Diduga Ada Pengaruh Pembelajaran menggunakan media power point Terhadap
 keaktifan dan hasil belajar Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran IPA di SDN Bugel
 02 Salatiga Tahun Ajaran 2011/2012
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